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Dosen Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang 
Email : dionsikurnbang@~ahoo.com 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan pembelajaran bervisi SETS 
pada mata pels-jaran Geografi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan subjek penelitian yaitu siswafl kelas X MIA SMAK 3 
Padang. Efektifitas model pada tahap imp'lementasi akan dilihat dari aktivita; 
belajar peserta didik yang meliputi ; meliputi aktivitas mendengarkan, mengamati. 
berpendapat, berinisiatif, berfikir aktif, berbuat, bertanya, dan berkolabornsi. 
Setelah empat kali melakukan pembelajaran dengan men7implementasikan Mod21 
Pembelajaran Geografi Bervisi SETS (satu kali uji coba atau prasiklus, tipa kali 
implementasi model) memperlihatkan bahwa aktivitas belajar siswa meniqgkai. 
Peningkatan aktivitas bejajar secara klasikal mulai dari tahap uji coba. 
implementasi 1 sampai 3 bergerak dari 43.40%, 59,3096, 73,4O0/0 dan 85, 90?4$. 
Dengan demikian. implemen?asi pembelajaran bervisi SETS pada Mata Peiajaran 
Geografi sudah berjalan den7an efekti' karena melewati batas 80% seperti van; 
telah ditetapkan sebelumnya. 

Keyword : Pembelajaran Bervisi SETS, Aktivitas Belajar, Pembelajaran Geograli 

PENDAHULUAN 
Undang-undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal I Ayat 20 menyatakan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan. Dari definisi tersebut 
terlihat bahwa keberadaan pendidik. peserta 
didik, adanya interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik, dan interaksi pendidik 
dan peserta didik d e ~ g a n  sumber belajar 
dalam suatu lingkungan hela.jar adalah suatu 
keharusan. Dalam Permendikbud nnmor 103 
tahun 2014 juga dinyatakan jugn bahwa 
konsep pembelajaran merupakan suatu 
proses pengembangan potensi dan 
pembamgunan karakter setiap peserta didik 
sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan 

yang berlan,;sung di sekolah, keluar::a dan 
masyarakat. 

Optimalisasi pembelajaran dapat 
dilakukan dengan berbagai carn, diantsranya 
dengan mengembangkan dan menerapkan 
berbagai pendekatan, strategi. mcdcbl dan 
metode pertlbelajaran dengan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetah11:tn dan 
teknologi/IPTEK. Tidak hanja itu, 
pembelajarari juga harus menj~csuaikan 
dengan kondisi dan perkernlxmgan 
masyarakat sekitar d m  potensi qang ada 
serta berwawasan lingkungan. 

Beberapa bentuk penge-nhnngan 
pembelajaran (learnin,? in~pro~ .emc~? t )  yang 
telah dikembangkan oleh ahli pcntlidikan 
seperti pendidikan hervisi STS (Science, 
Technology and Socie(y) yang berarti 
pendidikan bervisi Sains Tekno1o::i dan 
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Masyarakat. Kemudian, pendidikan bervisi 
EE (Environmental Edzrcation) berarti 
pendidikan lingkungan hidup. pendidikan 
STL (Sciencetifie and Technological Literacy 
) yang berarti pendidikan benvawasan Sains 
dan merujuk Teknologi. Lalu, p ~ d a  tahun 
1980-an di Amerika Serikat dikenalkan suatu 
bentuk pengembangan pembelajaran yang 
disebut Pendekatan Sains, reknologi 
lingkungan dan masyarakat (SETS) adalah 
pengindonesiaan dari Science-Technology- 
Society (STS). Namun, para ahli pendidikan 
merass bahwa sangat perlu untuk terus 
melakukan pengembangan pembel:ijaran dan 
akhirnya muncul pembelajaran dengan Visi 
SETS yang merupakan kombinnsi antara 
Science, Environment, Technology and 
Sociery/SETS yaitu pembelajaran yang 
memadukan keilmuan, lingkungan. teknologi 
dan kemasyarakatan. 

Pembelajaran SETS mampu 
membuat peserta didik benar-benar mengerti 
hubungan tiap-tiap elemen dalzm SETS. 
Hubungan yang tidak terpisahkan antara 
sains. lingkungan, teknologi dan masyarakat 
merupakan hubungan timbal balik dus  arah 
yang dapat dikaji manfaat-manfa3t maupurl 
kerugian-kerugian yang dihasilkan. Pada 
akhirnya peserta didik mampu menjawab dan 
mengatasi setiap problem yang berkaitan 
dengan kekayaan bumi maupun isu-isu sosial 
serta isu-isu global, hingga pads akhirnys 
bermuara menyelamatkan bumi. 

Uraian di atas terlihat bahwa 
pembelajaran bervisi SETS slngat erPt 
kaitannya dengan mata pelajaran Geografi. 
Sebagai mata pelajaran yang mempelajari 
perbedaan dan persamaan persebaran 
fenomena fisik dan sosial, interaksi 
keduanya dalam konteks ruang dan waktu 
serta diamanatkan untuk bisa menumbuhkan 
kepedulian lingkungan dan cintn tanah air, 
serta merupakan mata pelajnran yang 
menjadi ujung tombaklleading sector untuk 
memupuk semangat nasionalisme, maka 
pengintegrasian dan pengimplementasian 
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pembelajaran SETS ke dnlam pe~~iht.l:~jaran 
Geografi snngat perlu dilakukan. l'rntunya 
diawali dengan sehunh pemikirarl dan 
penelitian :~ntuk merancang sebu:th model 
pembehjaran SETS unti~k rnat:t pclajaran 
Geografi. Ejerdasarkan hal tersehu:. pcneliti 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 
dalam ransh pendidikan deng:~n iudul : 
"Pengembangan Pembelajaran Bervisi 
Science, Fm~ironmenf, Tcclmolc ),qv And 
Sbsciet;v/SETS Pada Mata P:la.jaran 
Geografi". 

Pembelajaran SETS atau dalam 
Bahasa 1ndone;ia disebut sains. lingkungan, 
teknologi dan masyarakat merupakan suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang 
melibatkan unsur sains, liigkungan, 
teknologi dan masyarakat. Keterpaduan 
dalam pembela-jaran ini akan rnernberikan 
filosofi baru dan memperhatikan aspek 
sosial, budaya dan agama :Sumatmi. 
201 3: 196). Pendekatan Sains, Teknologi 
lingkungan dan masyarakat (SETS) adalah 
pengindonesiaan dari Scicncc-Tc>cilr7ology- 
Society (STS) yang pertama kali 
dikembangkan di Amerika Serikat pada 
tahun 1980-an. dan selanjutnya berkembang 
di Inggris dan Australia. 

,Vl~tional Science Teacher 
Association atarr NSTA. mende finisikan 
pendekatan ini sebagai helajarhnengajar 
sains dan tekno!ogi dalam kor.teks 
pengalaman manusia. Dengan volume 
informasi dalam masyarakat \rang terus 
meningkat dan kebutuhan bagi penguasaan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
hubungannya dengan kehidupan masyarakat 
dapat menjadi lebih mendal:trn, maka 
pendekatan SETS dapat sangat rnembantu 
bagi anak. Oleh karena pendekatan ini 
mencakup interdisipliner konten dim benar- 
benar melibatkan anak sehingpa dapat 
meningkatkan kemampuan anak. Pcndekatan 
ini dimaksudkan untuk menlembatani 
kesenjangan antara kemajum iptek, 
membanjirnya informasi ilmiah tlalam dunia -- 
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pendidikan, dan nilai-nilai iptek itu seridiri 
dalam kehidupan masyarakat seliari-hari 
(www.nsta.org). 

Venurut Rusmansyah (200;) dalam 
Aisyah (2007), pendekatan SETS dilandasi 
oleh tiga ha1 penting yaitu; 1) Adanya 
keterkaitan yang erat antara sains, teknologi 
dan masyarakat, 2) Proses belajar-mengajar 
menganut pandangan konstruktivisme, yang 
pada pokoknya menggambarkan bahwa anak 
membentuk atau membangun 
pengetahuannya melalui interaksinya dengan 
lingkungan, 3) Dalam pengaiarannya 
terkandung lima ranah, yang tertliri atas 
ranah pengetahuan, ranah sikap. ranah 
proses sains, ranah kreativitas, dan ranah 
hubungan dan aplikasi. 

Kemudian, Poedjiadi (2005: 126) 
menjelaskan langkah-langkah umum 
pembelajaran bervisi SETS yaitu: 1) Guru 
mengemukakah isu atau masalah aktual yang 
ada di masyarakat. Masalah ini dapat digali 
dari pendapat siswa dan berkaitan dengan 
konsep-konsep yang akan dibahas, 2) 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menggr~nakan strategi dan metoda tertentu 
yang sesuai, seperti diskusi, eksperimen, daa 
lain-lain sehingga siswa dapat mrlekukan 
analisis isu atau masalah, 3) Guru 
melakukan pementapan konsep melalui 
penekanan pada konsep-konsep kuqci yang 
pentinguntuk dipahami dan agar tidak terjadi 
miskonsepsi pada diri siswa. 
Diharapkan pada tahap ini siswa yang 
mengalami miskonsepsi dapat rnembangun 
kembali konsep yang keliru tersebut, 4) Guru 
melakukan evaluasi untuk mcngetahui 
ketercapaian tujuan pembela-jaran. 

Menurut Aisyah (2007), apabila 
selama proses pembentukan konsep dslam 
tahap ini tidak tampak ada miskonsepsi yang 
terjadi pada siswa, demikian pula setelah 
akhir analisis isu dan penyelesaian masalah, 
guru tetap harus melakukan pernantapan 
konsep melalui penekanan pada konsep- 
konsep kunci yang penting diketahui dalam 

bahan kajian tertentu. I-la1 ini dilakukan 
karena konscp-konsep kunci yang 
ditekan kan pada akhir pembelajar:ln akan 
~neniiliki retensi lebih lama dibandingkan 
dengan kalau tidak dimantapkan atau 
ditekankan oleh quru pada akhir 
pembelajaran. 

Lebib lanjut. Yagger ( 1994) 
mengemukanan pendapat bahwa penilaian 
terhadap Troses pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan SETS dapat 
dilakukan dengan menggunakan lima 
domain, yaitrl: 
' 1 .  Konsep, yang rneliputi penguasaan 

konsep dasar, fakta dan generalisasi. 
2. Proses, penggunaan proses ilmi2h dalam 

menemu kan konsep atau penyelidikan. 
3. Aplikasi, penggunaan konsep dan proses 

dalam situasi yang baru atarl dalam 
kehidupm. 

4. Kreativi tas, pengembangan kuantitas 
dan kualitas pertanyaan, pen-jelasan, dan 
tes untuk rnevalidasi penjelasan secara 
personal. 

5. Sikap, rnengembnngkan perasaan positif 
dalam sains, belajar sains. guru sains dan 
karir sains. 

Berdssarkan uraian di atrs  dapat 
disarikan bahwa pembelajaran bervisi SETS 
adalah pemhelajaran yang mengintegrasikzn 
aspek keilmuan, lingkungan, teknoloo,i dan 
kemasyarakatan dalam mempelajari suatu 
rnateri atau rnemecah kan suatu 
permasalahan. 

Pemllelaiaran merupakan proses 
dasar dari perkembangan manusia. Tingkah 
laku manusia dapat berkembang seiring 
dengan al..tivitas belajar dan terjadi 
perubahan tingkah laku. Slameto ( 1988), 
berpendedapat bahwa belajar mxupakan 
suatu tingkah laku dengan lingkungannya. 
Selanjutnya Sriyono (1992) menqemukakan 
aktivitas belajar merupakan perpac uan dari 
aktivitas i ~ d r a  penglihatan. pendengaran, 
rabaan yang benvujud keaktifan akal, ingatan 
dan keaktifan ernosi. 
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Lebih lanjut Djamarali (2002) 
mengklasifikasikan pembelajaran itu atas 
aktivitas (1) mendengar, (2) membaca, ( 3 ,  
melihat/memandang, (4) menulis dan 
mencatat, (5) mengingat, (6) berfikir. serta 
(7) latihan dan praktek. 

Untuk meningkatkan aktivitas 
layanan dalam pembelajaran, makn 
diperlukan berbagai rnacam prilaku at as 
kegiatan seperti: menerapakn konsep, 
problem solving, menga.jukan pertnnyaan, 
menganalisis, menilai, menyimpulkan, 
mem5eri tanggapan, menyanggah, 
men) ediakan sumber bclajar. 

Abu (2002) mengidenti fikasi 
beberapa bentuk aktivitas belnjar siswa 
dalam proses belajar mengajar jang terdiri 
dari kemampuan: (1) mendengarkan. (2) 
memandang, (3) meraba, (4) 
mencicipilmengecap, (5) membaca, (6) 
membuat rujukan, (7) mengamati tabel daq 
bagarl, (8) menyusun kertas keria, (9) 
mengingat, (10) berfikir, ( 1  1) latihan da? 
prakt ek. 

Kegiatan pembelajaran yang berhasil 
semestinya melalui berbagai macam aktivitas 
baik fisik maupun mental. Aktivitas fisik 
yaitu suatu kegiatan dengan anggota badan. 
Aktivitas mental yaitu kekuatan jiwa 
seseorang yang mendengarkannya untuk 
berfikir dan belajar. 

Berdasarkan konsep tentang akt iv i t~s  
pembelajaran, maka dapat tlisimpulkan 
bahwa aktivitas belajar dimaksudkan sebagai 
perpaduan atau kombinasi dari indra 
penglihatan, pendengaran, perasaanjrabaan 
yanz dapt benvujud berjalannya akal, ingatan 
dan emosional. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yaitu suatu jenis penel itian 
untuk mengembangkan suatu produk berupa 
suatu model pembelajaran yang efektif unti~k 
digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji 
teori. Penelitian pengembangan (Research 

Vo1.t. No.2 Oktober 2015 

and clevrlopment / R & I ) )  ;idalai rnetode 
penelitian yang digr1nak:ln untuh 
menghasilltan produk tertentu, dan rrienguji 
keefektifan produk tersebut. Untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan 
penelitian yang bersifat analisis hebutuhan 
dan untilk menguji keefckti fan produk: 
tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakzt luas, maka diperluknn pcnelitian 
untuk menguji produk tersebut. 

Model pembelajaran yanp sudah 
dikembangkan selanjutnya akarl 
cfiujicobakan pada sub-iek penelitim yaitu 
siswa/I Kelas X MIA di SMAN 3 Padang 
dan Implementasi Model akan dilaksanakan 
pada sekolah yang sama namun pada kelas 
yang berbeda. Kegiatan penelitiar iq i  secara 
keseluruhan akan memerlukan w aktu lebih 
kurang empat bulan yang din~ulai dengan 
tahap obsewasi, perancangarl modelldesain, 
validasi model. uji coba model, FGD dan 
revisi serta implementasi model ysng juga 
diakhir dengan evaluari dan revisi akhir. 
Efektifitas model pada tahap irrplementasi 
akan dili'lat dari aktivitas belaiar peserta 
didik. 

Selanjutnya, efektivitas pembelajaran 
akan dilihat dari aktivitas helajw siswa 
setelah penerapan model yang clifokuskan 
pada beberapa aspek aktivitss belaiar yaitu: 
1) mendengar, 2) meng~mati ,  3) 
berpendapat, 4) berinisiatif, 5) I3erFkir aktif, 
6) berbunt, 7) bertanya 8) berkolaboratif. 
Aktivitas belajar selanjutnya akan diamati 
melalui lembar pengamatan lalu dianalisis 
dengan analisis persentase dan 
penjelasaddeskripti f. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data Awal/@bservasi Awal. 

Kegiatan pengumpulan data awal ini 
dilaksanakan dengan melakukarl obsewasi 
pembelajaran ke heberapa SM4 di Kota 
Padang serta melakukan wawancara dengan 
Guru-guru Geografi di sekolah tersebut. 
Sekolah yang dijadikan lokasi observasi 

- 
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pembelajaran adalah: I) SMAN 3 Patiang, 2) 
SMAN 4 Padang, 3) SMAN 8 Padang, 4) 
SMAN 12 Padang. 
Perancangan Model Pembelajaran 
Geografi Bervisi SETS 

I'engem bangan Model Pembelajaran 
Geografi Bervisi SETS disusun dengan 
memperhatikan kondisi sekolah, peserta 
didik, pendidik serta peluang pengembangan 
selanjutnya. Pada pengembangan kali ini, 
model dikembangkan mengikuti standar 
proses pembelajaran menurut Kurikulum 
20 13. Kurikulum 20 13 dikenal dengan 
Pendekatan Saintifik serta Pola Pembelajaran 
Lima M yaitu mengamati, menanya, 
mengun~pulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Karena silabus sudah 
tersedia maka pengembangan dilakukan pada 
Skenario Pembelajaran atau RPQ serta 
beberapa aturan khas dari Pembelajaran 
Geograti Bervisi SETS. 

Sesuai dengan Standar Proses 
Pembelajaran Kurikulum 20 13 sebagaimana 
yang diatur dalam Permendikbud Nomor 35 
Tahun 2014 maka komponen RPP yang 
dibuat untuk Pembelajaran Geografi Bervisi 
SETS tetap sama dari segi format. Ciri khas, 
pembelajaran bervisi SETS lebih banyak 
pada aktivitas pembelajaran saja. 

Untuk mendukung optimalisasi 
pelaksanaan Model Pembelajaran Geografi 
Bervisi SETS ini ada beberapa aturan yang 
harus cliperhatikan baik oleh guru maupun 
siswa. Iliantaran ya adalah: 
1. Dalam penyajian materi, guru harus 

merancang penyampaian materi dengan 
dukungan data dan sumber yang valid. 
Didukung oleh hasil penemuanlpenelitian 
yang terbaru sehingga aspek keilmuan 
(science) terpenuhi. 

2. Untlrk aspek lingkungan, guru ben~saha 
mencari contoh-contoh terkait materi 
yang dekat dengan peserta didik. Contoh 
saat mencontohkan satelit maka dibahas 
bulan. Saat membahas planet terdekat 

maka dihahas planet yang dijuluki 
"bintang psgi atau bintang senja". 

3. Dari segi aspek teknologi, disamping 
pemanfaatsn media dan alat pr:lajaran 
yang berteknologi, guru bisa me7ancang 
penggunaen smartphone atau laptop oleh 
peserta didik selama pembela.jaran dengan 
durasi terbatas atau untuk tugas-tugas 
tertentu. Aturan ini harus ketat dan 
disepakati bersama. Contohnya, 
penggunaan akses internet untuk mcncari 
solusi dari soal/permasalahan level tinggi. 

4. Dari sisi lingkungan sosisl (:iociety), 
' pembelajaran ini harus memlhsilitasi 

terjadinya interaksi antar peserta didik 
baik di dalam kelompok maupiln antar 
kelompok. Caranya adalah dengan 
pengaturan tempat duduk peserta didik 
dengan mengadopsi pola Plekom 
Komplen dafi Pemberian 7 u ;as/Soal 
dengan dua kategori yaitu 'Sharinq and 
Jumping Task". 

Untuk mengamati etehtifitas 
pembelajaran yang pada penelitian ini dilihat 
dari aktivitas belajar siswa m a l a  guru 
menyiapkan lembar observasi pembela-jaran 
seperti berikut ini: 

Setelah model pembelajaran Gcografi 
Bervisi SET'S ini selesai dirancang maka 
akan dibawn ke dalam fonrni ahli untuk 
dilakukan validasi model. Bertindak sebagai 
validator model ini adalah Ketua Tim 
Peneliti \:arena yang bersnn2kutan 
merupakan Dosen Senior dan mcnliliki 
kompetensi yang memadai sert:l layak 
inenjadi Validator. Hasil validasi dibahas 
lagi di dalarn diskusi tim pencliti cehingga 
didapatkan contoh model pernhe la jaran 
Geografi Bervisi SETS untuk diu.jicc.b:ikan. 

Langkah penelitian selanjutnya 
adalah uji coba model. Uji coha ini 
dilakukan di SMAN 3 Padang clcngan 
subjeknya k d a s  X MIA dengan Mnteri Teori 
Pembentukan Jagat Raya dan Plaret Bumi 
selama 3x45 menit. Bertindak sebagai Guru 
Model adalah Rama Megriza, S. J'd (Guru 
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Muda PPLK PPG SM3T Prosram Stucii observer. Hasil observasi pc rnbelajaran 
Pendidikan Geografi) dengan 8 oran2 rnemperli'iatkan hasil sebagzi berikut: 

Tabel 1. Aktivitas Bela'ar ada IKCoba 
Aktivitas belajar ' ~ r k d z W  - T k G G i n i T  1 

Mendengarkan Ilikomunikasiksn 
Mengamsti 52.42 Diko~nunikasikm 

1 5 1 Berfikir aktif 47,58 I Di bawah ?araCanA 

L - 
3 
4 

1- 

Aktivitas Kelas 43,40 1 Di bawah i a r s p r I ]  

6 
7 
8 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 201 5 

Berpendapat 
Berinisiati f 

Tampak pada data hasil observasi u-ii Dosen Kependidikan, Guru hluda PPG 
coba model, sebagian besar aktivitas be la j~r  SM3T Program Studi Pendidikan Cieografi. 
sisws masih berada pada kategori rendah. Guru PamondSenior. Hasil FGD menjadi 
Hanya aktivitas mendengarkan, mengamati dasar untt~k perbaikan Model Pevhclajaran. 
dan berpendapat yang melewati batas Dari hasil FGD, banyak saran qang masuk 
minimal capaian sisws dalam beraktivitas. terutama berkaitan dengan pcngaturan 
Hal ini tentu bisa dipahami karena kondisi penggunasn akses internet selama 
perdnna dimana peserta didik belum terbiasa pembelajaran. 
dengan pembelajaran bervisi SETS serta Selanjutnya d~laksanakan 
masih belum terbiasa juga dengan kehadiran Implemertasi Model Pemhela-jarm Geografi 
observer di dalam kelns yang Bervisi SETS masih di kelas yang sama yaitu 
mendokumentasikan pembelaj aran. kelas X. MIA 6 SMAN 3 Padang dengan 

Setelah pembelajaran berlangsung, jumlah siswa sebanyak 32 orang. 13ertindak 
dilaksanakan refleksi dengan guru model dan sebagai Guru Model adalah Rama hleiagriza, 
observer. Hasil refleksi ini dibawa ke dalam S. Pd dan beberapa orang obsener. Hasil 
forurn FGD yang mengundang beberapa pengolahan data observasi memperlihatkan: 

Tabel 2. Aktivitas Belajar Sis~va pacla Lmplementasi Model Pertama 

Berbuat 
Bertanya 
Berkolaborasi 

51,61 - 

49. 19 

25.23 

1 4  1 Berinisiatif 62,90 

- - - - 
I>ikomunil<asiksn 
Dibawah h a r a ~ ; ~ n  

No 
1 
2 
3 

1 7 1 Bertanva 1 5 0 I 

Aktivitas belajar 
Mendengarkan 
Mengamati 
Bemendmat 

5 
6 

1 8 1 Berkolahorasi 45, 16 

Persentase (%) 

72, 58 
66,94 
62.90 

Keteranoan -L 
Secara umklm, 
aktivitas siswa di 
kelas naik c.ari 
43,40% 
menjadi 59,30. Berfikir aktif 

Berbuat 
62,90 
50. 81 
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Aktivitas Kelas 73,40 - 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 201 5 
_I 



Data di tabel menun-jukkan bahwa i~ntuk mengatasinya yaitu dengan 
semua aktivitas belajar sis~va sudah rnemberikan :;oal/tugas ' j'unlping !ask ". 
mengalami peningkatan. Namun, yang Lalu, pada tanggal 30  Oktobq-.r 2015 
menjadi perhatian adalah ada dua nktivitas dilanjutkan dengan lmplementasi Model 
belajar yang masih rendah jumlahnya yaitu Kedua dengnn Materi Karakteristik Bumi 
aktivitas bertanya (baik kepada guru maupun clan Pergeseran Benua. Hasil analisis data 
kepada teman) dan aktivitas berkolaborasi. aktivitas belajar siswa adalah: 
Dalam kegiatan refleksi ditemukan solusi 

Tabel 3. Alctivitas Belajar Siswa pada Implementasi Model Kedua 

Data di atas memperlihatkan hahwa kesempatan 10 menit untuk mengakses 
aktivitas bertanya dan berkolaborasi diantara internet untuk memecahkan tul;as 'liuv?ping 
peserta didik masih berada pada level paling task" dan setelah itu harus 
bawah. Namun, jika dibandingkan dengan mendiskusikannya. Memutus ketergantungan 
kondisi pada implementasi model pertama terhadap sumber internet ini diharapkan bisa 
sudah mengalami peningkatan yang rnerangsang kolaborasi antar sisiva. 
memadlti. Untuk aktivitas bertanya dari 50% Kemr~dian, Tmplementasi Model 
menjadi 61, 29% dan aktivitas berkolaborasi Ketiga dilzksanakan pada tanggal 13 
dari 45, 16% menjadi 56, 45%. Memang November 2015, hari Jumat dengan materi 
angka yang kurang memuaskan. Dalam Kelayakan I'lanet Butni untuk Keiidupan. 
refleksi disepakati untuk menyajikan Pada Implenientasi Model Ketiga ini masih 
soal/tu_eas secara bertingkat dan pembatasan dengan Guru Model, Observer daq Siswa 
penggunaan smartphone secara ketat dalam yang sama. Hasil analisis aktivitas helajar 
pembe!:!iaran. Peserta didik hanya diberikan siswa adalah 
Tabel 4. Aktivitas Belajar Siswa pada Implementasi Model Ketiga 

No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

I No I Aktivitas Belaia~ 1 Persentase (%I I 

Aktivitas Belajar 
Mendengarkan Secara 
Mengamati aktivitas siswa 
Berpendapat 77,42 kelas naik dari 
Berinisiatif ' 77,42 59,30% 
Berfikir aktif menjadi 
Berbuat 73,40%. 
Bertanya 
Berkolaborasi 56,45 

I 
I I Mendengarkan 
1 2 Menpamati 

Aktivitas Kelas 
Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 30 15 

1 4 ~erinisiaAf 82,26 
5 Berfikir aktif 84,68 
6 1 Berbuat- I 83.06 I 
7 1 Bertanva 1 80.65 I 

; 8 1 Berkolaborasi 
Aktivitas Kelas 

Sumber: Pengolahan Data Pcnelitian, 201 5 

Keteranean I 
Secara urnurn. 1 
aktivitas siswa di 
kelas naik dsri 
73, 40% 
menjadi 
85,90%. 

-- 
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Dari tabel di atas terliliat bahwzr Setelah empat kali \~~c:l:tkuknn 
hampir semua siswa sudah memperlihatkan pembelaja-an dengan mengi tnplernentasi knn 
aktivi tas belaJar yang sangat baik. Dengnn Model Pembelajaran Geograli Rel-visi SETS 
persentase aktivitas kelns mencapai 85. 90%) (sat11 kali uji coba atau prasiklus, liga kali 
maka sesuai standar yang sudah ditetapkan implementasi model) memperlihatlran bahwa 
dapat dikatakan bahwa penerapan Model aktivitas jelajar siswa meninyklt. Secar:~ 
Pembelajaran Geografi Bervisi SETS untuk lengkap wtera pada tabel beri kut ini : 
Materi Sejarah Pembentukan Jagar Kaya dan 
Planet Bumi sudah efektif. 

Tabel 5. Rekap Perkemhangan Aktivitas Belajar Siswa 

No 

1 
2 

Aktivitas 
Bela.iar 

Mendengarkan 
Mengamati 

3 
4 

1 I iz;k:: aktif 1 U: f5: - 

I Aktivitas Kelas 1 43,40 1 59,30 7-3,40 8S, 9 0 . 1  
Sumber : Pengolahan Data Penelitian, 201 5 

Berpendapat 
Berinisiatif 

7 
8 

Dari tabel rekap perkembangan 
aktivitas belajar siswa setelah 
pengimplementasian Model Pembelajaran 
Geografi Bervisi SETS di atas terlihat bahwz 
efektifitas model cukup tinggi. Data ini 
memperlihatkan bahwa dengan rancangarl 
pembelajaran yang mengintegrasikan empzt 
aspek yaitu keilmuan (science), lingkungan 
(environment), ieknoiogi (technology) daq 
lingkungan sosial (sociew) dalam 
pemhelajaran geografi ternyata mampu 
meningkatkan aktivitas belajsr siswa. 
Keterpaduan dalam pembelajaran ini akan 
mem berikan filosofi baru dan 
memperhatikan aspek sosial. budaya dan 
agama (Sumarmi, 20 13: 196). 

Sehubungan dengan itu, Menun~t 
Rusmansyah (2003) dalam Aisyah (2007) 
menjelaskan bahwa inti dari pendekatan 
SETS dilandasi oleh tiga ha1 penting yaitu: 

1.  4danya keterkaitan yang erat antara 
sains, teknologi dan masyarakat. 

51,61 62,90 77,42 
49, 19 62,90 77,42 

62,90 
50.81 

2. Proses bela jar-menga-jar menganut 
pandangan konstruktivisme, ynng pada 
pokolaya menggamb~rkan bahwa anak 
membentuk atau rnerllbangun 
pengetahuannya melalui iqtcraksinya 
dengan lingkungan. 

3. Dalam pengajarannya terkardung lima 
ranah, yang terdiri atas ranah 
pengetahuan, ranah sikap, rmnh proses 
sains. ranah kreativitns, clan ranah 
hubungan dan aplikasi. 

Menurut Aisyah (2007), apabila 
selama proses pembentukan konsep dalam 
tahap ini tidak tampak ada miskonsepsi yang 
terjadi pada siswa, demikisn pill3 setelah 
akhir analisis isu dan penyelesaian masalah, 
gun1 tetap harus melakukan pernantapan 
konsep melalui penekanan pacla konsep- 
konsep kunci yang penting diketabui dalam 
bahan knjian tertentu. Hal ini dilakukan 
karena konsepkonsep kunci yang 
ditekankan pada akhir pembel~jaran akan 

Bertanya 
Berkolaborasi 
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75 
68.55 

311, 68 I 

83.06 - 1  
61,29 
56,45 82, 26 

29,03 
28,23 

50 
45, 16 



memilik~ retensi lebih lama dibantlingkan 
dengan kalau tidak dimantapkan atau 
ditekankan oleh guru pada akhir 
pembelajaran. 

Derdasarkan temuan dari penelitian 
pada tahap uji coba pembelajaran dengan 
delapan aktivitas yang diobservasi yakni: 
mendengarkan, melihat, membaca, 
mengamati, bertanya, berpendapat, 
menjawnb dan berfikir. Terlihat dengan jelas 
bahwa masing-masing aktivitas mengalami 
peningkatan setiap kali pembela-iaran. 
Aktivitas yang mengalami peningkatan yang 
cukup baik adalah aktivitas mendengarkan 
dan melihat. Peningkatan nktivitas 
mendengarkan pada uji coba merupakan 
paling t lnggi, sedangkan yang paling rendah 
peningkatannya adalah aktivitas berfikir. 

Icarena peningkatan aktivitas siswa 
tersebut belum memuaskan dan Juga 
berdasarkan hasil refleksi tahap yii coba, 
maka dapat disimpulkan pada uji coba ini 
penerapan pembelajaran bervisi SETS ini 
belum optimal. Untuk itu perlu adanya revisi 
dan perbaikan tentang cara pelaksanaan 
penerapan pernbelajaran bervisi SETS ini 
dengan penambahan aspek kualitas catatan 
pada siklus kedua. Hal tersebut senada 
dengan Djamarah (2002) mengklasifikasikan 
aktivitas belajar atas (1) mendengar, (2) 
membaca, (3) melihat, (4) m e n ~ ~ l i s  dan 
mencatnt, (5) mengingat, (6) berfikir, serta 
(7) latihan dan praktek. 

Pada tahap implementasi berikutnya 
terlihat jelas adanya peningkatan yzng 
signifikan pada masing-masing nktivitas. 
Peningkatan tertinggi teriadi pada aktivitas 
berpendapat, disusul dengan aktivitas 
mendengarkan, dan melihat. Sedangkan 
aktivitas berfikir tergolong aktivitas paling 
rendah pada tahap ini. Peningkatan aktivitas 
siswa pada tahap ini ini didorong oleh 
penerapan aktivitas mencatat. Penerapan 
penerapan pembelajaran bervisi SETS sudah 
cukup baik dan lebih optimal bila 
dibandingkan dengan pelaksanaan tahap uji 

coba setelah diperkuat anjuran kepnd I .;is\va 
agar lebih meningkatkan kualitns mencatat. 
Siswa lebih percaya diri i~ntuk berakt~vitas 
pada setiap pembelajaran berlanlrsung 
terutama pada saat guru menggunakan 
penerapan pembelajaran bervisi SETS. 

Namun aktivitas belajar belum 
mencapai target yaitu >80% dengan :lrti kata 
perlu diadakan perbaikan kembali terhadap 
pelaksanaan pembelajaran bervisi SETS agar 
memperoleh hasil yang optimal dan 
~nencapai target yang telah ditentukan. Oleh 
karena itu dilakukan perbaikan &lam bentuk 
catatan bervariasi dengan pensil wama untuk 
menambah minat dan kreativitas siswa dan 
menimbulkar semangat dalam nktivitas 
belajar. Menurut Sriyono (1992) bahwa 
aktivitas belnjar merupakan perpadilan dari 
aktivitas indera pendengaran, peng:liliatan, 
rabaan yang '~er,vi~jud aktivitas akal, ingatan 
dan keaktifan emosi. 

Pada tahap implementasi rnodel 
ketiga terjadi peningkatan yang s iyi f ikan 
pada masing-masing aktivitas. Peninltkatan 
tertinggi terjadi pada aktivitas berfikir 
disusul den7an aktivitas rnenjawnb. dan 
berpendapat. Peningkatan aktivitas siswa 
pada tahap ini didorong oleh pencrapan 
aktivitas mencatat kreatif derlgan variasi 
catatan dengan pensil warna dan pembstasan 
penggunaan akses internet serta pen2gunaan 
"jumping task" yang efektif. Pcncrapan 
penerapan pembelajaran bervisi SETS sudah 
sangat baik dan optimal bila dibardingkan 
dengan pelaksanaan pada siklus sebelumnya 
setelah diperkuat anjuran kepacla siswa agar 
lebih meningkatknn kualitas dan kreativitas 
mencatat. Hal ini telah dibuktikan clengan 
peningkatan di kedelapan aspek ak tivitas 
belajar yang telah mencapai rata-rat? di atas 
80%. Siswa lebih percaya dir- untuk 
beraktivitas pada setiap pembe'ajaran 
berlangsung terutama pada saat guru 
menggunakan penerapan pemhelajaran 
bervisi SETS. Dari pembahasan di atas 
terlihat dengan jelas bahwa pel;iksnnaan 
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pembclajaran bervisi SETS dapat mendorong s i s w  kela.; X MIA 6 seban!lak e r n ~ a t  kali 
menino,katnya aktivitas belajar siswa dalarn pertemuar, (satu kali pertemunn prdiji  coba 
pembclajaran. dan tiga kali pertemuan untuk implt_-nientasi). 

Tahapan refleksi dan FGD clijadikan sebagai 
SIMPULAN wadah u n t ~ ~ k  menampuns berbaga; mnsukan 

Pembelajaran Geografi bervisi SETS dan ide untuk pengilatan model. 
(science, environment, technolo~v ana' Hasil nnalisis data aktivitls belajar 
socieh) adalah pembelajaran yang siswa memperlihatkan bahwa bah~va setelah 
mengaitkan materi yang dipelajari dengan diimplemerltasikan sebnnyak eripat kali 
perkembangan keilmuan (kekuatan dan pertemuan. tingkat aktivitas belajar siswa 
kevalidan data dan fakta yang disajikan). secara keseli~ruhan meningkat secara 
memperhatikan lingkungan, pemanfaatar memuaskan mulai dari posisi 43, 60%. 
teknologi secara bijak dan lingkungan sosial menjadi 59, 30% pada implementasi model 
(interaksi dan kolaborasi). Dengan pola in! pertama, I-llu menjadi 73, 40 % pada t a h a ~  
diharnpkan akan lahir suatu pola bar11 implementasi model kedua dan niencapai 
pemahaman siswa terhadap suatu materi angka 85, 90% pada implementasi model 
menjadi lebih komprehensif dan bertahan ketiga. Data ini memper1ihatk:tn bahwl 
lama. penerapan model pembelajaran geograf 

Model Pembelajaran Geografi bervisi SETS efektif digunnkan untuE 
Bervisi SETS ini dikembangkan dalam meningkatkan aktivitas bela.jar s;s\va yang 
bentuk RPP dan Kaidah Pembelajaran SETS meliputi; mendengarkan, mengamati 
yang disusun sedemikain rupa melewati berpendapat, berinisiatif, berfikir aktif 
beberapa tahapan dalam penelitian ini. berbuatlmelaku kan, bertan yn dar 
Efektifitas model dilihat dari perkembangan berkolaborasi pada materi Sejaral 
aktivitas belajar siswa. Uji coba dan Pembentukan Jagat Raya dan Planet Rumi d 
Implementasi Model dilaksanakan di SMAN Kelas X Semester 1.  
3 Padang dengan subjek penelitian adala? 
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